


 

A. Latar belakang  

Marching Band Universitas Pakuan, seperti kelompok marching 

band lainnya, bertujuan mengembangkan nilai-nilai disiplin, tanggung 

jawab, dan kekompakan anggotanya. Kegiatan marching band bukan hanya 

sebatas penampilan seni, tetapi juga melibatkan pembelajaran intensif 

mengenai kerja sama tim, keteraturan, dan pengembangan diri, baik dalam 

hal musik maupun gerakan baris-berbaris. Melalui pelatihan yang teratur, 

anggota marching band belajar mengatur diri mereka sendiri untuk 

mencapai tujuan bersama dalam penampilan yang harmonis.  

Marching Band Gema Pakuan Siliwangi merupakan salah satu 

contoh yang sukses dalam menggabungkan aspek seni dan nilai-nilai positif 

ini. Berbagai penelitian terkait marching band Gita Pakuan menunjukkan 

bagaimana anggota marching band dilatih tidak hanya secara teknis, tetapi 

juga dalam membangun karakter yang kuat, seperti disiplin dan tanggung 

jawab sosial. 

Monitoring UKM Marching Band Gema Pakuan Siliwangi setipa 

tahun berfokus pada peningkatan instrumen utama yang sering digunakan 

dalam pertunjukkan. Berikut adalah penjelasan mengenai tiap-tiap 

instrumen dan peranannya dalam kegiatan UKM: 

1. Trumpet 

Deskripsi: Trumpet adalah instrumen brass yang menghasilkan suara cerah 

dan tajam.  

Peran: Sebagai instrumen melodi utama, trumpet sering memimpin bagian 

lagu dan memberikan nuansa energik pada penampilan. 

2. Trombone 

Deskripsi: Trombone adalah instrumen brass yang menggunakan slide 

untuk mengubah nada. 

Peran: Menyediakan harmoni dan kedalaman suara, trombone juga 

berfungsi untuk menambah variasi dalam aransemen musik. 

3. Saxophone 

Deskripsi: Saxophone terbuat dari metal dan memiliki suara yang kaya serta 

fleksibel. 



Peran: Sering digunakan untuk bagian melodi dan improvisasi, saxophone 

menambah elemen jazzy pada penampilan marching band. 

4. Percussion (Drum) 

Deskripsi: Termasuk berbagai jenis drum seperti snare, bass, dan cymbals. 

Peran: Memegang peranan penting dalam menjaga ritme dan tempo, serta 

menambah dinamika pada penampilan dengan berbagai teknik pukulan. 

5. Color Guard 

Deskripsi: Meskipun bukan alat musik, color guard menggunakan bendera, 

rifle, dan aksesori lainnya untuk menambah visualisasi. 

Peran: Menyajikan gerakan koreografi yang sinkron dengan musik, color 

guard memperkuat tema dan emosi dari pertunjukan. 

Monitoring UKM Marching Band Gema Pakuan Siliwangi setiap 

tahun berfokus pada pengembangan keterampilan anggota dalam 

memainkan lima instrumen ini. Setiap instrumen memiliki peran penting 

dalam menciptakan pertunjukan yang harmonis dan menarik. Dengan 

latihan rutin dan evaluasi berkala, anggota diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas penampilan mereka serta berkontribusi terhadap prestasi UKM di 

berbagai kompetisi. 

B. Maksud dan Tujuan  

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Marching Band Gema Pakuan Siliwangi 

memiliki beberapa maksud dan tujuan yang signifikan dalam konteks 

universitas dan komunitas. Berikut adalah ringkasan dari sumber-sumber 

yang relevan: 

Visi dan Misi 

Visi Marching Band Gema Pakuan Siliwangi adalah "Dengan semangat 

kekeluargaan dan gotong royong, Marching Band Universitas Pakuan 

merupakan unit kegiatan mahasiswa yang terbaik mewakili citra Universitas 

Pakuan, kebanggaan masyarakat Bogor, dan sebagai kiblat organisasi 

Marching Band di Indonesia."  

Misi yang dirumuskan adalah: Menumbuhkan kebanggaan korps Marching 

Band Gema Pakuan Siliwangi. Mempersiapkan para anggota menjadi 

manusia dewasa baik sebagai individu maupun sebagai anggota Marching 

Band Gema Pakuan Siliwangi. 



Memberi wadah dan lingkungan kondusif bagi perkembangan minat, bakat, 

dan potensi anggota menuju arah prestasi.  

Manfaat dan Kegiatan 

Marching Band Gema Pakuan Siliwangi aktif dalam berbagai even kompetisi 

dan non-kompetisi lokal, nasional, dan internasional. Aktivitas mereka tidak 

hanya terkait dengan pertunjukkan musikal tapi juga melibatkan unsur seni 

tari dan olah tubuh, seperti color guard.  

Hal ini memberikan manfaat ekstensif, termasuk Pengembangan karakter 

melalui latihan fisik dan mental. Pembentukan identitas institusi dan 

peningkatan hubungan sosial. Pengembangan kemampuan organisasi dan 

manajemen tim. Sarana bersosialisasi dan rekreasi. Dengan demikian, UKM 

Marching Band Gema Pakuan Siliwangi berfungsi sebagai platform edukatif 

non-formal yang meningkatkan kemampuan kreativitas, karakter, dan 

integritas individu. 

C. Pengeluaran Operasional  

1) Departemen Logistik    2.175.000 

2) Departemen Kostum       450.200 

3) Departemen Konsumsi                      260.000  

4) Departemen Dana dan Sponsor   1.469.000 

5) Departemen Rohani    1.769.000  

6) Administrasi dan Umum          569.220 

7) Biaya Kepanitiaan     1.000.000 

8) Biaya LPJ      2.000.000  

 

TOTAL PENGELUARAN    9.692.420 

 

D. Monitoring dan Evaluasi 

Untuk melakukan evaluasi dan monitoring UKM Marching Band Gema 

Pakuan Siliwangi, kita bisa mengacu pada prinsip-prinsip manajemen yang 

efektif dan contoh kasus dari UKM Marching Band Gema Pakuan Siliwangi 

lainnya. Berikut adalah hasil evaluasi dan monitoring yang bisa dipetik dari 

penelitian dan informasi tentang: 

1. Manajemen Ukuran Besar 



Perencanaan: Rencana kegiatan harus dilakukan secara sistematis, 

misalnya melalui Musyawarah Anggota dan Rapat Kerja Pengurus. Seluruh 

anggota, pengurus, Dewan Pertimbangan Organisasi (DPO), pembina, dan 

alumni harus terlibat dalam proses perencanaan.  

Organisasi: Struktur organisasi yang jelas sangat penting. Pembagian tugas 

yang spesifik antara pengurus dan anggota akan membuat koordinasi lebih 

mudah dan efisien. 

Pelaksanaan: Implementasi kegiatan harus berdasarkan rencana yang 

sudah ditetapkan. Partisipasi aktif dari semua anggota dalam setiap 

kegiatan sangatlah penting untuk mencapai kesuksesan. 

Pengawasan: Pengawasan yang konstan harus dilakukan untuk 

memastikan kegiatan berjalan dengan baik. Tim pengawas yang terdiri dari 

ketua, DPO, pembina, dan alumni akan membantu dalam proses evaluasi 

dan kontrol. 

Evaluasi: Evaluasi setelah kegiatan selesai sangatlah penting untuk 

mengevaluasi kesuksesan kegiatan. Tim evaluasi yang terdiri dari 

pengurus, DPO, pembina, alumni, serta orang-orang yang terlibat langsung 

dalam kegiatan akan membantu dalam menilai keberhasilan kegiatan. 

2. Hambatan dan Solusi 

a. Minim Dana 

Solusi untuk minimnya dana adalah mencari sumber dana alternatif, 

menarik kembali anggota yang tidak aktif, dan melakukan Penerimaan 

Anggota Baru (PAB). 

b. Sumber Daya Manusia dan Peralatan 

Solusi untuk sumber daya manusia dan peralatan yang minimal adalah 

meminjam atau menyewa peralatan marching band dari unit lain. 

E. Kesimpulan 

Monitoring UKM Marching Band Gema Pakuan Siliwangi harus melibatkan 

semua elemen manajemen besar, termasuk perencanaan, organisasi, 



implementasi, pengawasan, dan evaluasi. Solusi untuk hambatan harus 

ditindaklanjuti dengan cepat dan efisien.  Melalui pelatihan  terjadwal, 

konsisten, dan komitmen, diharapkan pengurus Marching Band Gema 

Pakuan Siliwangi selalu eksis  dalam kegiatan upacara atau ceremonial 

kampus atau kompetisi lokal atau nasional.
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